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RENCANA INDUK PENGEMBANGAN
TK PAUD JATENG SEMARANG

Dokumen Rencana Induk Pengembangan TK PAUD Jateng Semarang ini telah disetujui oleh seluruh pemangku kepentingan sebagai acuan dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan di TK PAUD Jateng Semarang untuk periode 2024/2025 hingga tahun ajaran 2029/2030. Dengan disahkannya dokumen ini, seluruh pihak yang terkait berkomitmen untuk melaksanakan dan mendukung sepenuhnya program-program yang telah direncanakan demi tercapainya visi dan misi sekolah.
	
	
	
	Semarang,      Juni 2025

	
Ketua Komite Sekolah


…………………………………………
	
	Mengetahui,
Kepala TK PAUD Jateng


…………………………………………

	

An. Kepala Dinas Pendidikan
Kota Semarang
Kabid PAUD dan PNF


…………………………………………
NIP. 
	
	



Pengawas PAUD


…………………………………………
NIP. 
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan Rencana Induk Pengembangan TK PAUD Jateng Semarang periode 2024/2025 hingga tahun ajaran 2029/2030. Dokumen ini merupakan hasil kerja keras dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di kota Semarang.
Rencana Induk Pengembangan ini disusun sebagai pedoman dan arah pengembangan TK PAUD Jateng Semarang untuk lima tahun ke depan. Di dalamnya termuat visi, misi, tujuan, serta strategi pengembangan yang komprehensif mencakup berbagai aspek pendidikan, mulai dari kurikulum, sarana prasarana, sumber daya manusia, hingga manajemen sekolah.
Kami menyadari bahwa penyusunan dokumen ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim penyusun, dewan guru, komite sekolah, serta Dinas Pendidikan Kota Semarang yang telah memberikan masukan dan dukungan dalam proses penyusunan.
Kami berharap Rencana Induk Pengembangan ini dapat menjadi acuan bagi seluruh warga sekolah dalam melaksanakan program-program pengembangan TK PAUD Jateng Semarang. Semoga dengan adanya dokumen ini, kita dapat bersama-sama mewujudkan pendidikan anak usia dini yang berkualitas dan berdaya saing.
Akhir kata, kami menyadari bahwa dokumen ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan dokumen ini di masa yang akan datang.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Semarang, 24 Juni 2025

Kepala TK PAUD Jateng
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[bookmark: _Toc187514085]BAB I 
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc187514086]Latar Belakang
Pendidikan Anak Usia Dini



B. Tujuan
Beberapa



C. Manfaat
Tujuan 

D. [bookmark: _Toc187514089]Dasar Hukum
Beberapa landasan hukum yang menjadi dasar RKJM PAUD yang relevan antara lain:
1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan;
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru;
5. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah bagi Siswa Baru;
6. Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter;
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah;
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah;
9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan.;
10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;
11. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;
12. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah;
13. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2023 tentang Standar Pembiayaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;
14. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;
15. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah;
16. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2023 tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah;
17. Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi No.009/H/KR/2022 tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka;
18. Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 048/H/KU/2023 tentang Petunjuk Teknis Standar Sarana dan Prasarana pada PAUD, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;
19. Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi No. 031/H/KR/2024 tentang Kompetensi dan Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila;
20. Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi No. 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka;
21. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;
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PROFIL LEMBAGA PAUD

A. [bookmark: _Toc187514092]Identitas Lembaga
Berikut ini adalah identitas lembaga PAUD : 
Nama Lembaga	: TK PAUD JATENG
NPSN			: 
Provinsi		:
Kabupaten/Kota	: 
Kecamatan		: 
Desa/Kelurahan	: 
Kode Pos		: 
Nama Yayasan	: 
Kepala Sekolah	: 
Telepon / WA	: 
Jumlah Siswa		: L = ....... orang; P = ....... orang
Tahun Berdiri		: 
Tahun Operasional	: 
Luas Tanah		: 
Status Tanah		: 
Luas Bangunan	: 
Status Bangunan	: 


Semarang, 29 Juni 2027
Kepala TK PAUD Jateng




..................................................
NIP.


B. Visi Misi
Berdasarkan analisis konteks, telah ditetapkan visi TK PAUD Jateng adalah: “TERWUJUDNYA PRIBADI UNGGUL YANG SEHAT, CERDAS, KREATIF DAN BERAKHLAQUL KARIMAH”
Misi TK PAUD Jateng ditetapkan sebagai representasi dari elemen visi dan elemen Profil Pelajar Pancasila. Elemen visi tersebut yaitu Beriman, Beakhlak Mulia, Cerdas, Mandiri, Berkebinekaan Global, dan Berwawasan Lingkungan. Enam misi TK PAUD Jateng telah ditetapkan sebagai berikut:
a. Menciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia dan rajin beribadah.
b. Meningkatkan mutu lulusan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)
c. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif kreatif inovatif dan menyenangkan.
d. Meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan generasi bermoral, kreatif, maju dan mandiri.
e. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan
f. Menciptakan lingkungan sekolah sebagai tempat perkembangan intelektual, sosial, emosional, ketrampilan, dan pengembangan budaya lokal dalam kebhinekaan global.
Tujuan Lembaga
Tujuan akhir yang diharapkan oleh TK PAUD Jateng dalam pelaksanaan program-program sekolah untuk mewujudkan misi sekolah ditetapkan dalam bentuk 3 (tiga) bagian, yaitu tujuan jangka panjang, tujuan jangka menengah dan program prioritas (tujuan jangka pendek).
1. Tujuan Jangka Panjang
a. Menghasilkan lulusan pembelajar sepanjang hayat yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, peduli, berdaya juang tinggi, cinta tanah air, bangga pada budaya bangsanya dan tenggang rasa mengembangkan minat serta bakatnya sesuai dengan profil peserta didik Pancasila.
b. Menghasilkan lulusan yang terampil dalam berpikir kritis, berkreatifitas, memanfaatkan teknologi digital, dan mengembangkan minat serta bakatnya untuk menghasilkan prestasi.
c. Menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan lingkungan dan mampu menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial.

2. Tujuan Jangka Menengah
a. Membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat berlandaskan profil Pelajar Pancasila
b. Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keragaman potensi, minat dan bakat serta kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan kinestetik secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
c. Memfasilitasi peserta didik untuk dapat meningkatkan budaya disiplin beribadah serta kesadaran hidup sehat
d. Membekali peserta didik dengan keahlian berpikir kreatif dan berpikir kritis.
e. Membekali peserta didik dalam penguasaan digital
f. Memfasilitasi peserta didik memiliki kepekaan (sensitivitas), kemampuan mengekspresikan dan mengapresiasi keindahan dan keseimbangan (harmoni), hidup bermasyarakat, berguna untuk orang lain

3. Program Prioritas (Tujuan Jangka Pendek)
a. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan keagamaan pada 100% peserta didik yang diselenggarakan baik dalam bentuk kegiatan harian atau dalam bentuk kegiatan projek.
b. Meraih prestasi minimal 1 gebyar PAUD, minimal tingkat kabupaten per tahun.
c. Mendorong 100% peserta didik ikut serta dalam kegiatan-kegiatan ibadah
d. Mengikutsertakan 100% peserta didik pada minimal satu ekstrakurikuler pilihan sesuai bakat dan minatnya.
e. Melaksanakan pembiasaan sikap berbasis Profil Pelajar Pancasila secara terintegrasi pada 100% peserta didik yang diselenggarakan.
f. Memfasilitasi Proses belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik
g. Mendorong 100% peserta didik ikut serta menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
h. Memfasilitasi 100% peserta didik menghasilkan minimal 1 produk kreatif per tahun dari project based learning.
i. Mendorong 100% peserta didik memiliki kepedulian sosial dengan mengikuti berbagai kegiatan sosial

4. Strategi Mencapai Tujuan :
Untuk dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan TK PAUD Jateng menyusun beberapa rencana strategi pelaksanaan. Adapun strategi-strategi tersebut adalah :
a. Menyusun tim penjamin mutu dan tim pengembang kurikulum
b. Melakukan analisis konteks terhadap kondisi dan lingkungan sekolah.
c. Menyusun rencana kurikulum operasional sekolah dengan melibatkan unsur dinas pendidikan setempat, Pengawas Pembina, Tokoh Masyarakat dan komite sekolah.
d. Melakukan analisis kebutuhan program sekolah (kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, pelatihan, pengadaan sarana prasarana, kegiatan pendukung, dan lain- lain) untuk mendukung pelaksanaan rencana kurikulum operasional sekolah yang sudah disusun.
e. Menyusun RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) berdasar analisis kebutuhan program.
f. Menyusun rencana serta instrumen Evaluasi, Pendampingan dan Pengembangan dengan melihat berbagai sisi (guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua dan komite sekolah).
g. Melaksanakan kurikulum operasional sekolah dengan evaluasi harian, 1 bulanan, 1 semester dan 1 tahun.
h. Melaksanakan program perbaikan berdasar prioritas 1 bulanan, 1 semester dan 1 tahun.
i. Menyusun rencana kurikulum operasional sekolah berdasar hasil evaluasi dengan melibatkan unsur dinas pendidikan setempat, Pengawas Pembina, Tokoh Masyarakat dan komite sekolah.

C. Struktur Organisasi
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*) File struktur organisasi bisa edit di dokumen terpisah yang disediakan
Dalam menyusun tupoksi ini, penting untuk memperhatikan bahwa setiap posisi memiliki peran yang saling terkait dan mendukung satu sama lain. Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang optimal bagi perkembangan anak usia dini, sesuai dengan visi dan misi TK PAUD Jateng dalam konteks pembangunan generasi emas 2045.
1. Pembina
Tugas Pokok:
· Memberikan arahan dan bimbingan strategis kepada yayasan dan sekolah
· Memastikan penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan visi dan misi lembaga
Fungsi:
· Pengawasan terhadap kinerja yayasan dan sekolah
· Pemberian nasihat dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan penting
· Evaluasi pencapaian tujuan lembaga secara berkala
2. Ketua Yayasan
Tugas Pokok:
· Memimpin dan mengelola yayasan secara keseluruhan
· Menetapkan kebijakan umum yayasan
Fungsi:
· Perencanaan dan pengembangan program yayasan jangka panjang
· Koordinasi dengan berbagai pihak terkait untuk kemajuan yayasan
· Pengelolaan sumber daya yayasan secara efektif dan efisien

3. Ketua Komite
Tugas Pokok:
· Menjembatani kepentingan sekolah dan masyarakat
· Mengawasi pelaksanaan program sekolah
Fungsi:
· Penggalangan dukungan dari masyarakat untuk program sekolah
· Penyampaian aspirasi dan masukan dari orang tua dan masyarakat
· Evaluasi program sekolah bersama pihak sekolah
4. Kepala Sekolah TK
Tugas Pokok:
· Memimpin dan mengelola seluruh kegiatan sekolah
· Merencanakan dan mengembangkan program pendidikan
Fungsi:
· Pengembangan kurikulum dan program pembelajaran
· Pengelolaan sumber daya manusia dan fasilitas sekolah
· Evaluasi dan peningkatan mutu pendidikan
5. Sekretaris
Tugas Pokok:
· Mengelola administrasi sekolah
· Mendokumentasikan kegiatan sekolah
Fungsi:
· Pengelolaan surat-menyurat dan arsip sekolah
· Penyusunan laporan kegiatan sekolah
· Koordinasi jadwal dan agenda sekolah
6. Bendahara
Tugas Pokok:
· Mengelola keuangan sekolah
· Menyusun anggaran dan laporan keuangan
Fungsi:
· Pencatatan dan pelaporan keuangan secara berkala
· Pengelolaan pembayaran dan pengeluaran sekolah
· Evaluasi efisiensi penggunaan anggaran
7. Operator dan Tata Usaha
Tugas Pokok:
· Mengelola sistem informasi dan data sekolah
· Melaksanakan tugas administratif harian
Fungsi:
· Pengelolaan database siswa dan guru
· Pemeliharaan sistem informasi sekolah
· Pelayanan administratif kepada siswa, guru, dan orang tua
8. Psikolog
Tugas Pokok:
· Memberikan layanan konseling dan bimbingan psikologis
· Melakukan asesmen perkembangan anak


Fungsi:
· Identifikasi dan penanganan masalah perkembangan anak
· Konsultasi dengan guru dan orang tua mengenai perkembangan anak
· Pengembangan program stimulasi perkembangan anak
9. Guru Kelas
Tugas Pokok:
· Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
· Membimbing dan mendidik anak didik
Fungsi:
· Pengembangan materi dan metode pembelajaran yang sesuai
· Pemantauan dan evaluasi perkembangan anak didik
· Komunikasi dengan orang tua mengenai perkembangan anak
10. Anak Didik
Tugas Pokok:
· Mengikuti proses pembelajaran dan kegiatan sekolah
· Mengembangkan potensi diri
Fungsi:
· Partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
· Interaksi sosial dengan teman sebaya dan guru
· Eksplorasi dan pengembangan minat dan bakat



11. Masyarakat
Tugas Pokok:
· Berpartisipasi dalam mendukung program sekolah
· Memberikan masukan untuk peningkatan kualitas pendidikan
Fungsi:
· Dukungan terhadap kegiatan dan program sekolah
· Penyediaan sumber daya dan fasilitas pendukung
· Pengawasan eksternal terhadap kinerja sekolah

D. [bookmark: _Toc187514095]Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan komponen vital dalam mewujudkan visi dan misi TK PAUD Jateng. Sekolah kami berkomitmen untuk merekrut, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas tinggi. Para guru kami minimal memiliki kualifikasi S1 PAUD atau Psikologi, dengan pengalaman yang relevan di bidang pendidikan anak usia dini. Kami juga memprioritaskan peningkatan kompetensi melalui program pengembangan profesional berkelanjutan, termasuk pelatihan, workshop, dan seminar yang relevan dengan perkembangan terkini dalam pendidikan anak usia dini.
Selain itu, TK PAUD Jateng memiliki staf pendukung yang terdiri dari psikolog, tenaga administrasi, dan petugas kebersihan yang kompeten di bidangnya masing-masing. Kami menerapkan sistem evaluasi kinerja yang komprehensif untuk memastikan kualitas layanan pendidikan tetap terjaga. Sekolah kami juga mendorong kolaborasi antar staf melalui pertemuan rutin dan kegiatan team building untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Secara rinci, Program Pengembangan untuk Pendidik dan Tenaga Kependidikan di sekolah TK PAUD Jateng adalah: 
1. Pelatihan metode pembelajaran aktif dan kreatif untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru TK PAUD.
2. Workshop pengembangan kurikulum berbasis karakter dan kearifan lokal kota Semarang.
3. Seminar dan pelatihan penanganan anak berkebutuhan khusus di tingkat PAUD.
4. Program magang guru di TK PAUD unggulan untuk pertukaran pengalaman dan best practices.
5. Pelatihan manajemen kelas dan psikologi anak usia dini untuk meningkatkan kompetensi guru.
6. Workshop penggunaan teknologi dan media pembelajaran interaktif dalam pendidikan anak usia dini.
7. Pelatihan administrasi dan manajemen sekolah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan TK PAUD Jateng.
8. Program sertifikasi kompetensi guru TK PAUD sesuai Standar Nasional Pendidikan.
9. Pelatihan keterampilan komunikasi efektif dengan orang tua dan masyarakat.
10. Workshop pengembangan program parenting untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak.
Daftar pendidik dan tenaga kependidikan TK PAUD Jateng
	No
	Nama/Tanggal Lahir
	L/P
	Ijazah
	TMT
	Status Pegawai
	Jabatan
	Kompetensi

	1
	Siti Aminah / 15-05-1980
	P
	S1 PAUD
	01-07-2005
	PNS
	Kepala Sekolah
	Manajemen Pendidikan

	2
	Budi Santoso / 22-08-1985
	L
	S1 Infor-matika
	01-08-2010
	Honorer
	Operator
	Administrasi dan IT

	3
	Rina Wati / 10-03-1989
	P
	S1 Admi-nistrasi
	01-09-2012
	Honorer
	Sekretaris
	Administrasi dan Kearsipan

	4
	Ahmad Yusuf / 05-11-1988
	L
	S1 Akun tansi
	01-07-2008
	PNS
	Bendahara
	Manajemen Keuangan

	5
	Dewi Lestari / 18-06-1989
	P
	S1 PAUD
	01-08-2013
	PNS
	Guru
	Pengajaran PAUD

	6
	Eko Prasetyo / 30-09-1987
	L
	S1 PAUD
	01-08-2015
	Honorer
	Guru
	Pengajaran PAUD



E. Peserta Didik
Peserta didik tahun ajaran berjalan adalah sebagai berikut :
· Kapasitas Total: 150 anak
· Jumlah Siswa Saat Ini: 120
· Rasio Guru-Siswa: 1 : 10
	No
	Nama Siswa
	JK
	TTL
	Alamat
	Orang Tua

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	



F. [bookmark: _Toc187514096]Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen vital dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di TK PAUD Jateng Semarang. Sekolah kami berkomitmen untuk menyediakan fasilitas yang memadai, aman, dan nyaman bagi peserta didik dan tenaga pendidik. Pengembangan sarana dan prasarana difokuskan pada pemenuhan standar minimal pendidikan anak usia dini, meliputi ruang kelas yang kondusif, area bermain yang aman, sanitasi yang bersih, serta alat permainan edukatif yang menunjang perkembangan anak. Kami juga memastikan ketersediaan infrastruktur pendukung seperti listrik, air bersih, dan peralatan kantor untuk memperlancar operasional sekolah. Selanjutnya, berikut adalah daftar inventaris sarana prasarana dalam bentuk tabel:
1. Ruangan
	No
	Jenis Ruangan
	Jumlah
	Ukuran (m²)
	Kondisi

	1
	Ruang Kelas
	4
	6 x 8
	Baik

	2
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	3 x 4
	Baik

	3
	Ruang Guru
	1
	4 x 6
	Baik

	4
	Ruang UKS
	1
	3 x 3
	Baik

	5
	Toilet Siswa
	4
	2 x 2
	Baik

	6
	Toilet Guru
	2
	2 x 2
	Baik

	7
	Gudang
	1
	3 x 3
	Cukup



2. Infrastruktur
	No
	Jenis Infrastruktur
	Jumlah
	Ukuran (m²)
	Kondisi

	1
	Pagar Depan
	1
	50 m
	Baik

	2
	Pagar Samping
	2
	30 m
	Baik

	3
	Tiang Bendera
	1
	-
	Baik

	4
	Tempat Parkir
	1
	10 x 5
	Baik

	5
	Tempat Sampah
	10
	-
	Baik



3. Sanitasi dan Air Bersih
	No
	Jenis
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Kloset Jongkok
	4
	Baik

	2
	Kloset Duduk
	2
	Baik

	3
	Wastafel
	6
	Baik

	4
	Bak Mandi
	2
	Baik



4. Sumber Air Bersih
	No
	Jenis
	Kondisi

	1
	PDAM
	Baik

	2
	Sumur
	Baik



5. Sumber Listrik
	No
	Jenis
	Daya
	Kondisi

	1
	PLN
	1300 watt
	Baik



6. Alat Permainan Edukatif (APE) Penunjang KBM
	No
	Nama APE
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Balok Susun
	10 set
	Baik

	2
	Puzzle
	20 set
	Baik

	3
	Boneka Tangan
	15 buah
	Baik

	4
	Alat Musik Perkusi
	1 set
	Baik

	5
	Papan Flanel
	4 buah
	Baik

	6
	Mainan Outdoor (Ayunan, Perosotan, dll)
	1 set
	Baik



7. Alat Mesin Kantor
	No
	Nama Alat
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Laptop
	3
	Baik

	2
	Printer
	2
	Baik

	3
	Proyektor
	1
	Baik

	4
	TV LED 42"
	1
	Baik

	5
	Mesin Fotokopi
	1
	Baik

	6
	Speaker Aktif
	2
	Baik



Inventaris sarana dan prasarana ini mencerminkan komitmen TK PAUD Jateng Semarang dalam menyediakan lingkungan belajar yang optimal bagi peserta didik. Secara berkala, sekolah melakukan pemeliharaan dan peningkatan kualitas sarana prasarana untuk memastikan kenyamanan dan keamanan seluruh warga sekolah.

G. [bookmark: _Toc187514097]Sistem Penilaian
Sistem penilaian di TK PAUD Jateng Semarang dirancang untuk memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan dan kemajuan setiap anak. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan, objektif, dan holistik, dengan memperhatikan karakteristik unik setiap anak dan prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini. Kami menggunakan berbagai metode penilaian untuk memastikan bahwa semua aspek perkembangan anak dapat diamati dan didokumentasikan dengan baik.

1. Sistem Penilaian yang Digunakan:
1) Catatan Anekdot: Pendidik mencatat peristiwa-peristiwa penting atau unik yang terjadi selama kegiatan pembelajaran. Catatan ini membantu mengidentifikasi perkembangan perilaku, sikap, dan keterampilan anak secara spontan.
2) Hasil Karya: Pendidik mengumpulkan dan mendokumentasikan hasil karya anak, seperti gambar, kerajinan tangan, atau proyek-proyek kecil. Ini membantu menilai perkembangan kreativitas, motorik halus, dan kemampuan kognitif anak.
3) Ceklis: Pendidik menggunakan daftar periksa (ceklis) untuk menilai pencapaian perkembangan anak berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum PAUD.
4) Foto Berseri: Pendidik mengambil serangkaian foto yang menunjukkan proses dan perkembangan anak dalam melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan tugas tertentu.
5) Portofolio: Kumpulan sistematis dari berbagai hasil penilaian, karya anak, dan dokumentasi perkembangan anak selama periode tertentu, yang menggambarkan kemajuan belajar anak secara menyeluruh.

2. Aspek Perkembangan yang Dinilai:
Aspek perkembangan yang dinilai dirumuskan berdasarkan pertimbangan aspek perkembangan anak yang mencakup (1) nilai agama dan moral, (2) nilai Pancasila, (3) fisik motorik, (4) kognitif, (5) bahasa, dan (6) sosial emosional yang dituangkan ke dalam tiga Capaian Pembelajaran sebagai berikut yang sesuai dengan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka :
1) Nilai Agama dan Budi Pekerti
Deskripsi: Anak mengenal konsep Tuhan Yang Maha Esa, mengenal kebiasaan praktik ibadah agama atau kepercayaannya, menghargai diri, sesama manusia, dan alam sebagai bentuk syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Subelemen di dalam Elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut:
a) anak percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, mulai mengenal dan mempraktikkan ajaran pokok sesuai dengan agama dan kepercayaannya;
b) anak berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan, kesehatan, dan keselamatan diri sebagai bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa;
c) anak menghargai sesama manusia dengan berbagai perbedaannya dan mempraktikkan perilaku baik dan berakhlak mulia; dan
d) anak menghargai alam dengan cara merawatnya dan menunjukkan rasa sayang terhadap makhluk hidup yang merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

2) Jati Diri
Deskripsi: Anak mengenali identitas diri, mampu menggunakan fungsi gerak, memiliki kematangan emosi dan sosial untuk berkegiatan di lingkungan belajar. Subelemen di dalam Elemen Jati Diri adalah sebagai berikut.
a) anak mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi diri, serta membangun hubungan sosial secara sehat;
b) anak memahami identitas dirinya yang terbentuk oleh ragam minat, kebutuhan, karakteristik gender, agama, dan sosial budaya;
c) anak mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap identitas dan perannya sebagai bagian dari keluarga, sekolah, masyarakat, dan anak Indonesia sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku; dan
d) anak menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi dan memanipulasi berbagai objek dan lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan diri.

3) Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni
Deskripsi: Anak memiliki kemampuan literasi dasar, matematika dasar, dan sains, mampu memanfaatkan teknologi dan rekayasa sederhana, serta menciptakan dan mengapresiasi karya seni. Subelemen di dalam Elemen Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni adalah sebagai berikut.
a) anak mengenali dan memahami berbagai informasi, mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan, atau menggunakan berbagai media serta membangun percakapan;
b) anak menunjukkan minat, kegemaran, dan berpartisipasi dalam kegiatan pramembaca dan pramenulis;
c) anak memiliki kemampuan menyatakan hubungan antar bilangan dengan berbagai cara (kesadaran bilangan), mengidentifikasi pola, mengenali bentuk dan karakteristik benda di sekitar yang dapat dibandingkan dan diukur, mengklasifikasi objek, dan kesadaran mengenai waktu melalui proses eksplorasi dan pengalaman langsung dengan benda-benda konkret di lingkungan;
d) anak mampu menyebutkan alasan, pilihan atau keputusannya, mampu memecahkan masalah sederhana, serta mengetahui hubungan sebab akibat dari suatu kondisi atau situasi yang dipengaruhi oleh hukum alam;
e) anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui observasi, eksplorasi, dan eksperimen dengan menggunakan lingkungan sekitar dan media sebagai sumber belajar untuk mendapatkan gagasan mengenai fenomena alam dan sosial;
f) anak menunjukkan kemampuan awal menggunakan dan merekayasa teknologi serta untuk mencari informasi, gagasan, dan keterampilan secara aman dan bertanggung jawab; dan
g) anak mengeksplorasi berbagai proses seni, mengekspresikannya, serta mengapresiasi karya seni.

3. Periode Penilaian:
1. Penilaian Harian: Dilakukan setiap hari melalui pengamatan dan pencatatan perilaku serta hasil karya anak.
2. Penilaian Mingguan: Rangkuman dari penilaian harian dan analisis perkembangan anak selama satu minggu.
3. Penilaian Bulanan: Evaluasi menyeluruh terhadap perkembangan anak selama satu bulan, termasuk analisis tren dan area yang perlu mendapat perhatian khusus.
4. Penilaian Semester: Dilakukan dua kali dalam satu tahun ajaran, yaitu di pertengahan dan akhir tahun ajaran.

4. Pelaporan:
1. Laporan Perkembangan Harian: Disampaikan secara lisan atau tertulis (buku penghubung) kepada orang tua/wali murid tentang kegiatan dan perkembangan anak selama di sekolah.
2. Laporan Bulanan: Ringkasan perkembangan anak selama satu bulan, disampaikan dalam bentuk narasi singkat atau grafik sederhana kepada orang tua/wali murid.
3. Rapor PAUD:
· Disusun berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian selama satu semester.
· Berisi deskripsi naratif tentang perkembangan anak dalam setiap aspek yang dinilai.
· Menggunakan bahasa yang positif, jelas, dan mudah dipahami oleh orang tua.
· Mencantumkan rekomendasi atau saran untuk mendukung perkembangan anak lebih lanjut.
· Disampaikan kepada orang tua/wali murid pada akhir semester dalam pertemuan khusus untuk membahas perkembangan anak.
4. Portofolio Akhir Tahun: Kumpulan karya terbaik dan dokumentasi perkembangan anak selama satu tahun ajaran, yang dapat dibawa pulang oleh anak dan orang tua sebagai kenang-kenangan dan bukti perkembangan anak.
Dengan sistem penilaian yang komprehensif ini, TK PAUD Jateng Semarang berkomitmen untuk memantau dan mendukung perkembangan setiap anak secara optimal, serta menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua/wali murid mengenai kemajuan belajar anak-anak mereka.

H. [bookmark: _Toc187514098]Pembiyayaan
Pembiayaan merupakan aspek krusial dalam penyelenggaraan pendidikan di TK PAUD Jateng Semarang. Perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik akan mendukung tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah. Biaya operasional tersusun dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) tahun anggaran berjalan, yang setiap tahun dilaporkan ke yayasan (RKAS terlampir). Berikut adalah rincian sumber dana dan alokasi anggaran untuk pengembangan sekolah:

Sumber Dana
1. Dana Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) dari Pemerintah
2. Iuran Orang Tua/Wali Murid
3. Donasi dan Sumbangan Sukarela
4. Usaha Mandiri Sekolah (jika ada)
Alokasi Anggaran
1. Pengembangan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
· Pelatihan dan workshop
· Seminar dan konferensi
· Studi banding
2. Pengadaan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana
· Pembelian alat permainan edukatif (APE)
· Perawatan gedung dan fasilitas
· Pengadaan teknologi pendukung pembelajaran
3. Pengembangan Kurikulum dan Program Pembelajaran
· Penyusunan dan evaluasi kurikulum
· Pengembangan media pembelajaran
· Kegiatan ekstrakurikuler
4. Operasional Sekolah
· Gaji dan tunjangan pendidik dan tenaga kependidikan
· Biaya listrik, air, dan komunikasi
· Alat tulis kantor dan keperluan administrasi
5. Program Kesehatan dan Gizi
· Pemeriksaan kesehatan berkala
· Program makanan tambahan
6. Kegiatan Kemitraan dan Hubungan Masyarakat
· Pertemuan orang tua
· Kerjasama dengan instansi terkait
· Publikasi dan promosi sekolah
Prinsip Pengelolaan Keuangan
1. Transparansi: Pengelolaan keuangan dilakukan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh pemangku kepentingan.
2. Akuntabilitas: Setiap penggunaan dana dicatat dan dilaporkan sesuai dengan prosedur yang berlaku.
3. Efisiensi: Penggunaan dana dioptimalkan untuk mencapai hasil yang maksimal dengan biaya yang minimal.
4. Efektivitas: Alokasi dana diprioritaskan pada kegiatan yang memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Pelaporan dan Evaluasi
1. Laporan keuangan disusun secara berkala (bulanan, triwulan, dan tahunan).
2. Evaluasi penggunaan anggaran dilakukan secara rutin untuk memastikan kesesuaian dengan rencana dan kebutuhan sekolah.
3. Hasil audit internal dan eksternal dijadikan bahan perbaikan untuk pengelolaan keuangan di periode berikutnya.
Dengan perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik, TK PAUD Jateng Semarang berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi peserta didik dan memastikan keberlanjutan program pengembangan sekolah.

I. [bookmark: _Toc187514100]Program Pembelajaran
Peran serta masyarakat
TK PAUD Jateng Semarang berkomitmen untuk memberikan layanan pendidikan yang inovatif, inklusif, dan berkualitas bagi anak usia dini. Sebagai sekolah yang mengadopsi Kurikulum Merdeka PAUD, program pembelajaran kami dirancang untuk memberikan kebebasan kepada anak-anak dalam mengeksplorasi minat, bakat, dan potensi mereka secara optimal. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan holistik dengan fokus pada kemandirian, kreativitas, dan karakter positif.
1. Pendekatan Pembelajaran
Pembelajaran di TK PAUD Jateng Semarang menggunakan pendekatan:
a. Berpusat pada anak (child-centered)
b. Berbasis bermain (play-based learning)
c. Terintegrasi (integrated learning)
d. Kontekstual (contextual learning)

2. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran di TK PAUD Jateng Semarang didasarkan pada prinsip Kurikulum Merdeka , yang menekankan pada proses belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. Beberapa metode yang digunakan antara lain:
a. Bermain Sambil Belajar (Play-Based Learning) : Kegiatan belajar dilakukan melalui permainan edukatif yang merangsang kreativitas, eksplorasi, dan rasa ingin tahu anak.
b. Pembelajaran Proyek : Anak-anak diajak untuk menyelesaikan proyek sederhana, seperti membuat hiasan dari daun atau membangun rumah dari balok kayu.
c. Eksplorasi Alam : Anak-anak diajak untuk menjelajahi lingkungan sekitar, seperti taman sekolah atau area bermain outdoor, untuk mempelajari konsep alam, warna, bentuk, dan tekstur.
d. Pembelajaran Kolaboratif : Anak-anak didorong untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, sehingga mereka belajar tentang kerja tim, toleransi, dan empati.

3. Capaian Pembelajaran
Sesuai dengan Kurikulum Merdeka PAUD, capaian pembelajaran mencakup enam aspek perkembangan anak:
a. Nilai Agama dan Budi Pekerti
b. Jati Diri
c. Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni

4. Kegiatan Harian
Setiap hari, anak-anak mengikuti serangkaian kegiatan rutin yang dirancang untuk mendukung perkembangan mereka. Berikut adalah contoh jadwal kegiatan harian:
a. 07.00 – 07.30 : Penjemputan dan Persiapan
Anak-anak tiba di sekolah, berganti sepatu, dan bersiap untuk kegiatan pagi.
b. 07.30 – 08.00 : Senam Pagi
Aktivitas fisik ringan untuk membangun energi dan motorik kasar.
c. 08.00 – 09.00 : Proyek Kreatif
Anak-anak bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan proyek sederhana, seperti membuat kolase atau membangun struktur dari balok.
d. 09.00 – 09.30 : Istirahat dan Snack Time
Waktu makan camilan sehat dan beristirahat.
e. 09.30 – 10.30 : Eksplorasi dan Bermain Bebas
f. Anak-anak bermain di area indoor atau outdoor menggunakan alat permainan edukatif (APE).
g. 10.30 – 11.00 : Kegiatan Seni dan Musik
Melukis, bernyanyi, atau bermain alat musik sederhana.
h. 11.00 – 11.30 : Cerita dan Doa Bersama
Mendengarkan cerita inspiratif dan berdoa sebelum pulang.

5. Program Unggulan
Selain program pembelajaran reguler, TK PAUD Jateng Semarang memiliki beberapa program unggulan yang menjadi ciri khas lembaga:
a. Program Literasi Dini :
Anak-anak dikenalkan pada buku cerita bergambar, kartu flashcard, dan aktivitas membaca sederhana untuk menumbuhkan minat baca sejak dini.
b. Program Seni dan Budaya Lokal :
Anak-anak belajar seni tradisional Jawa Tengah, seperti membatik sederhana, menari, atau memainkan alat musik tradisional.
c. Program Kesehatan dan Kebugaran :
Kegiatan seperti senam pagi, yoga anak, dan edukasi gizi seimbang untuk mendukung kesehatan fisik anak.
d. Program Lingkungan Hidup :
Anak-anak diajak untuk peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan menanam tanaman, merawat hewan peliharaan sekolah, dan memilah sampah.

6. Evaluasi Perkembangan Anak
Untuk memastikan bahwa setiap anak berkembang sesuai dengan potensinya, kami melakukan evaluasi perkembangan secara berkala. Evaluasi mencakup:
a. Observasi langsung oleh guru selama kegiatan belajar-mengajar.
b. Portofolio perkembangan anak, yang mencatat kemajuan dalam lima aspek perkembangan.
c. Laporan hasil belajar kepada orang tua setiap semester, disertai rekomendasi untuk mendukung perkembangan anak di rumah.

7. Keterlibatan Orang Tua
Kami percaya bahwa keterlibatan orang tua sangat penting dalam mendukung perkembangan anak. Oleh karena itu, kami mengundang orang tua untuk:
a. Pertemuan rutin orang tua
b. Buku penghubung
c. Partisipasi dalam kegiatan sekolah
d. Program parenting

BAB IV 
ANALISIS KONDISI DAN LINGKUNGAN LEMBAGA
Rencana Pencapaian SNP PAUD adalah sebuah dokumen yang berisi rencana kerja jangka menengah (bisa sampai 5 tahun) yang disusun oleh lembaga PAUD untuk mencapai standar nasional pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerinta
A. Analisis Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
1. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Kekuatan (Strengths):
· 85% pendidik telah memiliki kualifikasi akademik S1 PAUD sesuai standar minimal yang dipersyaratkan.
· Seluruh pendidik telah mengikuti pelatihan kurikulum 2013 PAUD.
· Rasio pendidik dan peserta didik memenuhi standar nasional yaitu 1:15.
· Kepala sekolah memiliki sertifikat kepala PAUD profesional dari lembaga terakreditasi.
· Program pengembangan kompetensi pendidik dilaksanakan secara berkala melalui in-house training.
· Tenaga administrasi khusus yang menangani ketatausahaan dengan sistem manajemen yang tertata.
· Sebagian besar pendidik memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun.
Kelemahan (Weaknesses):
· 15% pendidik belum memenuhi kualifikasi S1 PAUD.
· Mayoritas pendidik belum memiliki sertifikat pendidik profesional.
· Kompetensi digital pendidik masih terbatas terutama dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.
· Kemampuan berbahasa asing (Inggris) di kalangan pendidik masih perlu ditingkatkan.
· Belum ada tenaga khusus untuk layanan psikologi dan penanganan anak berkebutuhan khusus.
· Distribusi beban kerja belum merata antara pendidik.
· Kemampuan pendidik dalam melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) masih terbatas.
2. Peserta Didik
Kekuatan (Strengths):
· Jumlah peserta didik stabil dan cenderung meningkat dalam 3 tahun terakhir.
· Rasio pendaftar dan daya tampung mencapai 1,5:1, menunjukkan animo masyarakat yang tinggi.
· Tingkat kehadiran peserta didik rata-rata mencapai 90% setiap bulan.
· Peserta didik berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam, mencerminkan inklusivitas lembaga.
· Perkembangan nilai agama-moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni menunjukkan tren positif.
· Lulusan TK PAUD Jateng Semarang banyak yang diterima di SD favorit.
· Prestasi peserta didik dalam berbagai lomba tingkat kota cukup membanggakan.
Kelemahan (Weaknesses):
· Kesenjangan kemampuan awal peserta didik yang cukup bervariasi.
· Beberapa peserta didik mengalami kesulitan adaptasi di awal tahun pembelajaran.
· Kemampuan kemandirian anak masih perlu ditingkatkan.
· Belum optimalnya sistem deteksi dini dan penanganan untuk anak berkebutuhan khusus.
· Keterbatasan dalam pelayanan anak berkebutuhan khusus karena minimnya SDM yang kompeten.
· Kurangnya pendampingan orang tua dalam kegiatan belajar di rumah untuk sebagian peserta didik.
· Kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan minat dan bakat belum bervariasi.
3. Kurikulum dan Pembelajaran
Kekuatan (Strengths):
· Implementasi Kurikulum 2013 PAUD telah berjalan dengan konsisten.
· Model pembelajaran berbasis sentra telah diterapkan dengan baik.
· Pengembangan kurikulum muatan lokal yang mengangkat kearifan lokal Jawa Tengah.
· Program pembiasaan karakter melalui kegiatan rutin harian telah berjalan efektif.
· Perencanaan pembelajaran disusun secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik.
· Pendekatan belajar melalui bermain (learning through play) diterapkan secara konsisten.
· Kegiatan parenting dilaksanakan secara berkala untuk menyelaraskan pendidikan di sekolah dan di rumah.
Kelemahan (Weaknesses):
· Dokumentasi perkembangan anak belum sepenuhnya sistematis dan terintegrasi.
· Penggunaan media pembelajaran digital masih terbatas.
· Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran belum sepenuhnya optimal.
· Program stimulasi literasi dan numerasi masih perlu penguatan.
· Belum ada kurikulum khusus untuk mengakomodasi anak berkebutuhan khusus.
· Keterlibatan orang tua dalam pengembangan kurikulum masih minim.
· Evaluasi kurikulum belum dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan.
4. Sarana dan Prasarana
Kekuatan (Strengths):
· Lokasi sekolah strategis di pusat kota Semarang dan mudah diakses.
· Luas lahan dan bangunan memadai dengan rasio yang sesuai dengan jumlah peserta didik.
· Ruang kelas yang representatif dengan pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik.
· Area bermain outdoor dengan berbagai alat permainan edukatif yang aman.
· Tersedia perpustakaan mini dengan koleksi buku anak yang cukup beragam.
· Sistem keamanan sekolah yang baik dengan CCTV dan petugas keamanan.
· Tersedia ruang UKS dengan perlengkapan P3K yang memadai.
Kelemahan (Weaknesses):
· Beberapa alat permainan edukatif (APE) sudah perlu diperbarui.
· Area bermain indoor masih terbatas luasnya.
· Sarana pendukung untuk pembelajaran digital seperti komputer dan koneksi internet masih minim.
· Belum tersedianya akses ramah difabel seperti ramp untuk kursi roda.
· Koleksi perpustakaan belum diperbarui secara berkala.
· Belum ada ruang khusus untuk konseling dan penanganan anak berkebutuhan khusus.
· Fasilitas sanitasi belum sepenuhnya ramah anak (ukuran dan desain).
5. Pembiayaan
Kekuatan (Strengths):
· Sumber pendanaan yang beragam (BOP PAUD, SPP, donatur, dan unit usaha sekolah).
· Manajemen keuangan yang transparan dengan pelaporan berkala.
· Tersedianya sistem subsidi silang untuk peserta didik dari keluarga kurang mampu.
· Alokasi anggaran untuk pengembangan profesional pendidik tersedia secara kontinyu.
· Dana cadangan untuk pemeliharaan sarana prasarana.
· Adanya unit usaha sekolah (koperasi dan kantin sehat) yang menunjang pembiayaan operasional.
· Dukungan finansial dari komite sekolah untuk program-program unggulan.
Kelemahan (Weaknesses):
· Ketergantungan yang cukup tinggi pada bantuan pemerintah (BOP PAUD).
· Iuran SPP yang belum mencukupi untuk pengembangan program-program inovatif.
· Kurangnya dana untuk pengembangan sarana pembelajaran digital.
· Belum optimalnya penggalangan dana dari CSR perusahaan sekitar.
· Sistem akuntansi dan pelaporan keuangan masih konvensional (belum terintegrasi digital).
· Alokasi dana untuk penelitian dan pengembangan masih minim.
· Biaya operasional yang terus meningkat tidak sebanding dengan peningkatan sumber pendanaan.
6. Manajemen Lembaga
Kekuatan (Strengths):
· Struktur organisasi yang jelas dengan pembagian tugas dan wewenang yang terstruktur.
· Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan partisipatif.
· Adanya dokumen perencanaan strategis yang komprehensif.
· Pelaksanaan rapat koordinasi secara rutin untuk monitoring program.
· Keterlibatan komite sekolah dalam pengambilan kebijakan strategis.
· Sistem administrasi yang tertib dan terdokumentasi dengan baik.
· Hubungan yang harmonis dengan dinas pendidikan dan stakeholder eksternal lainnya.
Kelemahan (Weaknesses):
· Belum optimalnya implementasi sistem penjaminan mutu internal.
· Keterbatasan dalam mengembangkan inovasi manajemen berbasis teknologi.
· Monitoring dan evaluasi program belum berjalan secara konsisten.
· Belum ada SOP yang komprehensif untuk seluruh aspek manajemen lembaga.
· Terjadi tumpang tindih tugas dan tanggung jawab pada beberapa bagian.
· Keterlibatan seluruh personil dalam pengambilan keputusan belum maksimal.
· Sistem informasi manajemen sekolah belum terintegrasi secara digital.
B. Analisis Eksternal (Peluang dan Tantangan)
1. Kebijakan Pemerintah
Peluang (Opportunities):
· Implementasi Permendikbudristek Nomor 78 Tahun 2022 tentang Standar Penyelenggaraan PAUD memberikan kerangka kerja yang jelas.
· Bantuan Operasional Penyelenggaraan (BOP) PAUD dari pemerintah yang meningkat setiap tahun.
· Kebijakan pengembangan kurikulum merdeka yang memberikan fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum.
· Program pengembangan profesi berkelanjutan untuk guru PAUD yang difasilitasi pemerintah.
· Kebijakan Kota Semarang tentang Kota Layak Anak yang mendukung pengembangan PAUD.
· Program sertifikasi guru yang meningkatkan kesejahteraan dan profesionalisme pendidik.
Tantangan (Threats):
· Perubahan kebijakan pendidikan yang cepat membutuhkan adaptasi yang cepat pula.
· Persyaratan administrasi untuk akses dana bantuan pemerintah yang kompleks.
· Standar akreditasi yang semakin ketat menuntut peningkatan kualitas layanan secara komprehensif.
· Kebijakan kualifikasi pendidik PAUD minimal S1/D4 bidang PAUD, sementara masih ada pendidik yang belum memenuhi.
· Tuntutan implementasi kurikulum merdeka yang memerlukan pemahaman mendalam.
· Regulasi sarana prasarana PAUD yang mensyaratkan standar keamanan dan kenyamanan tinggi.
· Kebijakan zonasi pendidikan yang dapat mempengaruhi pola penerimaan peserta didik.
2. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Peluang (Opportunities):
· Berkembangnya penelitian neurosains tentang perkembangan otak anak usia dini yang dapat diterapkan.
· Tersedianya berbagai aplikasi pembelajaran interaktif untuk anak usia dini.
· Teknologi pembelajaran jarak jauh untuk program parenting dan keterlibatan orang tua.
· Platform digital untuk dokumentasi perkembangan anak yang lebih sistematis.
· Teknologi assistive yang dapat mendukung pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
· Berkembangnya metode pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics) untuk PAUD.
· Media sosial dan platform digital untuk promosi lembaga dan komunikasi dengan orang tua.
Tantangan (Threats):
· Biaya investasi teknologi yang relatif tinggi untuk lembaga dengan sumber dana terbatas.
· Kecepatan perkembangan teknologi yang menuntut pembaruan pengetahuan pendidik secara berkelanjutan.
· Risiko kecanduan gadget pada anak usia dini jika penggunaan teknologi tidak dikelola dengan bijak.
· Kesenjangan digital antara pendidik yang melek teknologi dengan yang belum.
· Keamanan data dan privasi peserta didik dalam penggunaan platform digital.
· Pengaruh konten digital yang tidak sesuai untuk perkembangan anak usia dini.
· Tuntutan orang tua terhadap pembelajaran berbasis teknologi yang terkadang berlebihan.
3. Perubahan Sosial dan Budaya
Peluang (Opportunities):
· Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan anak usia dini berkualitas.
· Pergeseran paradigma dari pendidikan berorientasi akademik menuju pendidikan karakter.
· Berkembangnya komunitas peduli PAUD di Kota Semarang yang dapat menjadi mitra.
· Kebutuhan layanan PAUD yang akomodatif terhadap orang tua bekerja (full day school, day care).
· Tren parenting positif yang mendukung kemitraan antara sekolah dan keluarga.
· Revitalisasi nilai-nilai kearifan lokal Jawa Tengah yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.
· Meningkatnya kesadaran keluarga muda tentang pentingnya stimulasi yang tepat pada periode emas.
Tantangan (Threats):
· Perubahan struktur keluarga (keluarga kecil, single parent) yang mempengaruhi pola pengasuhan.
· Pengaruh media sosial dan budaya populer yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai PAUD.
· Meningkatnya kasus kekerasan terhadap anak yang membutuhkan sistem pencegahan.
· Tuntutan masyarakat terhadap pendidikan pragmatis berorientasi pada calistung sejak dini.
· Pergeseran nilai-nilai keluarga yang berpengaruh pada pembentukan karakter anak.
· Kurangnya waktu berkualitas antara orang tua dan anak akibat tuntutan ekonomi.
· Kesenjangan ekonomi dalam masyarakat yang berpengaruh pada akses PAUD berkualitas.
4. Persaingan antar Lembaga PAUD
Peluang (Opportunities):
· Lokasi TK PAUD Jateng Semarang yang strategis di pusat kota memberikan keunggulan aksesibilitas.
· Kerjasama dengan lembaga PAUD lain untuk program pengembangan bersama.
· Diferensiasi layanan berbasis keunggulan lokal yang menjadi ciri khas lembaga.
· Pertumbuhan demografi anak usia dini di wilayah Semarang membuka peluang perluasan.
· Pembukaan cabang di wilayah pinggiran kota yang belum terlayani PAUD berkualitas.
· Benchmarking dengan lembaga PAUD unggulan untuk peningkatan kualitas.
· Kebutuhan layanan PAUD khusus (PAUD inklusi, bilingual) yang belum banyak tersedia.
Tantangan (Threats):
· Pertumbuhan jumlah lembaga PAUD baru di sekitar wilayah operasional dengan fasilitas modern.
· Kompetisi dalam biaya pendidikan, dengan beberapa lembaga menawarkan biaya lebih rendah.
· Lembaga PAUD pesaing yang mengembangkan program bilingual dan internasional.
· Strategi marketing agresif dari lembaga PAUD swasta besar dengan modal kuat.
· Lembaga PAUD berbasis keagamaan yang memiliki basis masyarakat loyal.
· Lembaga PAUD yang berafiliasi dengan SD favorit sehingga menjamin keberlanjutan pendidikan.
· Persaingan dalam perekrutan pendidik berkualitas dengan tawaran kesejahteraan lebih baik.
5. Dukungan Masyarakat dan Pemangku Kepentingan
Peluang (Opportunities):
· Potensi dukungan dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mengingat nama dan lokasi lembaga.
· Kemitraan dengan perguruan tinggi di Semarang (UNNES, UNDIP) untuk program magang dan penelitian.
· Potensi dukungan CSR dari perusahaan-perusahaan besar di Semarang.
· Keterlibatan aktif komite sekolah yang mewakili berbagai profesi dan latar belakang.
· Kerjasama dengan pusat kesehatan masyarakat untuk program pemeriksaan kesehatan rutin.
· Dukungan dari organisasi profesi PAUD (HIMPAUDI, IGTKI) untuk pengembangan profesional.
· Kemitraan dengan lembaga psikologi untuk layanan konsultasi perkembangan anak.
Tantangan (Threats):
· Ketergantungan dukungan dari pemerintah yang dapat berubah sesuai dinamika politik.
· Koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan yang memerlukan waktu dan sumber daya.
· Ekspektasi berbeda dari berbagai kelompok pemangku kepentingan yang perlu dikelola.
· Persepsi sebagian masyarakat yang masih memandang PAUD sebatas tempat penitipan anak.
· Keterbatasan kesadaran sebagian orang tua tentang pentingnya keterlibatan dalam pendidikan anak.
· Inkonsistensi dukungan dari sektor swasta yang bergantung pada ketersediaan anggaran CSR.
· Kompetisi dalam mendapatkan dukungan dari pemangku kepentingan antara berbagai lembaga PAUD.
C. Analisis Kesenjangan (Gap Analysis)
1. Kesenjangan Kondisi Saat Ini dengan Kondisi yang Diharapkan
	Aspek
	Kondisi Saat Ini
	Kondisi yang Diharapkan
	Kesenjangan

	Pendidik dan Tenaga Kependidikan
	85% pendidik berkualifikasi S1 PAUD; mayoritas belum memiliki sertifikat pendidik profesional; kompetensi digital terbatas
	100% pendidik berkualifikasi S1 PAUD; mayoritas bersertifikat pendidik profesional; kompeten dalam mengintegrasikan teknologi
	15% pendidik perlu ditingkatkan kualifikasinya; perlu fasilitasi sertifikasi pendidik; peningkatan kompetensi digital

	Peserta Didik
	Animo masyarakat tinggi; belum optimal dalam melayani ABK; kemandirian anak perlu ditingkatkan
	Animo masyarakat tinggi; layanan inklusif berkualitas; tingkat kemandirian anak tinggi
	Pengembangan program layanan inklusif; penguatan program pengembangan kemandirian

	Kurikulum dan Pembelajaran
	K13 PAUD berjalan konsisten; pemanfaatan teknologi terbatas; dokumentasi perkembangan anak belum sistematis
	Implementasi kurikulum merdeka yang adaptif; integrasi teknologi optimal; dokumentasi digital yang sistematis
	Transisi ke kurikulum merdeka; integrasi teknologi dalam pembelajaran; pengembangan sistem dokumentasi digital

	Sarana dan Prasarana
	Lokasi strategis; beberapa APE perlu pembaruan; sarana digital minim
	Lokasi strategis; APE lengkap dan mutakhir; infrastruktur digital memadai
	Pembaruan APE; pengembangan infrastruktur digital; peningkatan aksesibilitas sarana

	Pembiayaan
	Sumber pendanaan beragam namun bergantung BOP; sistem keuangan manual
	Sumber pendanaan mandiri dan berkelanjutan; sistem keuangan digital terintegrasi
	Diversifikasi sumber pendanaan; digitalisasi sistem keuangan; optimalisasi penggalangan dana

	Manajemen Lembaga
	Struktur organisasi jelas; SPMI belum optimal; SIM belum terintegrasi
	Struktur organisasi efektif; SPMI berjalan optimal; SIM terintegrasi berbasis digital
	Penguatan implementasi SPMI; pengembangan SIM terintegrasi; penyusunan SOP komprehensif

	Respons terhadap Kebijakan Pemerintah
	Adaptasi terhadap kebijakan baru belum cepat; pemanfaatan program pemerintah belum optimal
	Adaptasi cepat terhadap kebijakan baru; pemanfaatan program pemerintah optimal
	Peningkatan kapasitas dalam merespon kebijakan; optimalisasi akses terhadap program pemerintah

	Pemanfaatan IPTEK
	Pemanfaatan teknologi pembelajaran terbatas; literasi digital pendidik masih rendah
	Integrasi teknologi dalam seluruh aspek layanan; literasi digital pendidik tinggi
	Pengembangan infrastruktur digital; peningkatan literasi digital pendidik

	Adaptasi terhadap Perubahan Sosial-Budaya
	Program parenting insidental; integrasi kearifan lokal belum sistematis
	Program parenting terstruktur; integrasi kearifan lokal sistematis
	Pengembangan program parenting komprehensif; penguatan integrasi kearifan lokal

	Posisi dalam Persaingan
	Belum memiliki keunggulan kompetitif yang kuat; strategi marketing konvensional
	Memiliki keunggulan kompetitif yang jelas; strategi marketing digital efektif
	Pengembangan program unggulan; penguatan strategi marketing digital

	Pengelolaan Kemitraan
	Kemitraan dengan stakeholders belum optimal; dukungan CSR minimal
	Kemitraan strategis berkelanjutan; dukungan CSR optimal
	Pengembangan kemitraan strategis; penguatan strategi penggalangan CSR



2. Prioritas Permasalahan
Berdasarkan analisis SWOT dan kesenjangan di atas, berikut adalah prioritas permasalahan yang perlu ditangani oleh TK PAUD Jateng Semarang dalam rencana jangka menengah:
a. Pengembangan Kapasitas SDM
1. Peningkatan kualifikasi 15% pendidik yang belum S1 PAUD
2. Fasilitasi sertifikasi pendidik profesional
3. Peningkatan kompetensi digital pendidik untuk integrasi teknologi dalam pembelajaran
4. Pengembangan kompetensi pendidik dalam implementasi kurikulum merdeka
5. Pengembangan kapasitas dalam penanganan anak berkebutuhan khusus
b. Penguatan Kurikulum dan Pembelajaran Inovatif
1. Transisi dari Kurikulum 2013 PAUD ke implementasi Kurikulum Merdeka
2. Pengembangan dan integrasi program STEAM dalam pembelajaran
3. Penguatan program stimulasi literasi dan numerasi dini berbasis bermain
4. Pengembangan program pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan khusus
5. Penguatan integrasi kearifan lokal Jawa Tengah dalam pembelajaran
c. Pengembangan Infrastruktur Pendukung Pembelajaran
1. Pembaruan Alat Permainan Edukatif (APE) yang sudah tidak layak
2. Pengembangan infrastruktur teknologi untuk mendukung pembelajaran digital
3. Perluasan area bermain indoor dan penyediaan ruang stimulasi khusus
4. Peningkatan aksesibilitas sarana untuk anak berkebutuhan khusus
5. Pengembangan perpustakaan dan sumber belajar digital
d. Penguatan Sistem Manajemen Berbasis Teknologi
1. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM) terintegrasi
2. Implementasi sistem dokumentasi perkembangan anak berbasis digital
3. Digitalisasi sistem manajemen keuangan dan pelaporan
4. Penguatan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
5. Pengembangan SOP komprehensif untuk seluruh aspek manajemen
e. Optimalisasi Pembiayaan dan Penggalangan Dana
1. Diversifikasi sumber pendanaan melalui pengembangan unit usaha produktif
2. Penguatan strategi penggalangan dana CSR dari perusahaan sekitar
3. Pengembangan model pembiayaan inklusif dengan sistem subsidi silang
4. Peningkatan efisiensi penggunaan anggaran operasional
5. Penguatan partisipasi komite sekolah dalam pendanaan program unggulan
f. Pengembangan Program Unggulan dan Strategi Marketing
1. Pengembangan program unggulan berbasis kearifan lokal dan teknologi
2. Penguatan program bilingual yang kontekstual dengan budaya lokal
3. Pengembangan layanan PAUD holistik integratif (pendidikan, kesehatan, gizi, pengasuhan, perlindungan)
4. Pengembangan strategi marketing digital yang efektif
5. Penguatan branding lembaga sebagai PAUD berkualitas di Kota Semarang
g. Penguatan Kemitraan Strategis
1. Pengembangan kemitraan dengan perguruan tinggi untuk program berbasis riset
2. Penguatan kerjasama dengan SD favorit untuk keberlanjutan pendidikan
3. Pengembangan kemitraan dengan lembaga kesehatan dan psikologi untuk layanan terpadu
4. Revitalisasi peran komite sekolah dalam pengembangan program
5. Penguatan jaringan dengan organisasi profesi PAUD untuk pengembangan profesional pendidik
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RENCANA PENGEMBANGAN LEMBAGA

Rencana Pencapaian SNP PAUD adalah sebuah dokumen yang berisi rencana kerja jangka menengah 
D. Strategi Pengembangan
TK PAUD Jateng Semarang menerapkan strategi pengembangan yang holistik dan berkelanjutan dengan mengacu pada hasil analisis kondisi dan lingkungan lembaga. Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, ditetapkan strategi umum pengembangan lembaga sebagai berikut:
1. Strategi Pengembangan Bertahap (Progressive Development Strategy)
Pengembangan lembaga dilakukan secara bertahap, terencana, dan berkelanjutan dengan memperhatikan prioritas kebutuhan dan kemampuan lembaga. Pengembangan dimulai dari aspek-aspek yang paling mendesak dan memiliki dampak terbesar terhadap kualitas layanan pendidikan.
2. Strategi Penguatan Kualitas (Quality Enhancement Strategy)
Peningkatan kualitas dilakukan pada seluruh komponen pendidikan secara komprehensif dengan mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan. Strategi ini menekankan pada pembenahan proses internal dan peningkatan kompetensi SDM sebagai ujung tombak layanan.
3. Strategi Pemanfaatan Teknologi (Technology Utilization Strategy)
Integrasi teknologi dalam berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan, baik dalam pembelajaran, penilaian, maupun manajemen. Strategi ini ditujukan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan inovasi dalam layanan pendidikan.
4. Strategi Diferensiasi (Differentiation Strategy)
Pengembangan keunikan dan keunggulan lembaga melalui pengembangan program-program unggulan berbasis kearifan lokal Jawa Tengah yang diintegrasikan dengan pendekatan pendidikan modern. Strategi ini menjadi pembeda utama TK PAUD Jateng Semarang dengan lembaga PAUD lainnya.
5. Strategi Kemitraan Strategis (Strategic Partnership)
Membangun dan memperkuat kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, perguruan tinggi, dunia usaha dan industri, serta masyarakat. Strategi ini ditujukan untuk menggalang sumber daya dan dukungan dalam pengembangan lembaga.
6. Strategi Keberlanjutan (Sustainability Strategy)
Memastikan keberlanjutan program pengembangan melalui penguatan kapasitas kelembagaan, diversifikasi sumber pendanaan, dan sistem monitoring evaluasi yang efektif. Strategi ini menekankan pada kemandirian lembaga dalam jangka panjang.
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KESIMPULAN

Rencana Pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) PAUD merupakan instrumen vital dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia. Melalui perencanaan yang komprehensif dan sistematis, SNP PAUD menjadi panduan bagi seluruh pemangku kepentingan dalam mengembangkan dan mengelola lembaga PAUD sesuai dengan standar yang telah ditetapkan secara nasional.
Implementasi SNP PAUD telah menunjukkan dampak positif dalam berbagai aspek penyelenggaraan PAUD. Mulai dari peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, perbaikan sarana dan prasarana, hingga pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan anak. Hal ini secara langsung berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif dan stimulatif bagi perkembangan anak usia dini.
Meskipun demikian, pencapaian SNP PAUD masih menghadapi berbagai tantangan dan kendala. Kesenjangan antar daerah dalam hal sumber daya dan infrastruktur menjadi salah satu isu utama yang perlu mendapat perhatian khusus. Selain itu, pemahaman dan komitmen dari berbagai pihak terkait pentingnya standarisasi PAUD juga masih perlu ditingkatkan untuk memastikan implementasi yang lebih efektif dan merata.
Evaluasi berkelanjutan terhadap pencapaian SNP PAUD telah membantu mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Hal ini menjadi dasar bagi penyusunan strategi dan program yang lebih tepat sasaran dalam upaya peningkatan kualitas PAUD di masa mendatang.
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PENUTUP

Rencana Pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) PAUD merupakan langkah strategis dalam mewujudkan pendidikan anak usia dini yang berkualitas di Indonesia. Melalui implementasi yang konsisten dan berkesinambungan, SNP PAUD diharapkan dapat terus mendorong peningkatan mutu layanan PAUD di seluruh wilayah tanah air.
Keberhasilan pencapaian SNP PAUD tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah semata, melainkan membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat. Peran serta orang tua, masyarakat, dan dunia usaha sangat diperlukan dalam mendukung dan melengkapi upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dan lembaga PAUD.
Akhirnya, pencapaian SNP PAUD harus dipandang sebagai proses berkelanjutan yang memerlukan evaluasi dan penyempurnaan terus-menerus. Dengan semangat gotong royong dan dedikasi terhadap masa depan generasi penerus bangsa, kita dapat bersama-sama mewujudkan pendidikan anak usia dini yang berkualitas, inklusif, dan mampu mempersiapkan anak-anak Indonesia menghadapi tantangan abad 21.
Semoga Rencana Pencapaian SNP PAUD ini dapat menjadi inspirasi dan panduan bagi seluruh pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan PAUD di Indonesia. Dengan tekad dan kerja keras bersama, kita dapat memastikan bahwa setiap anak Indonesia mendapatkan awal yang terbaik dalam perjalanan pendidikan mereka, sebagai fondasi kokoh bagi masa depan bangsa yang lebih cerah.
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RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SEKOLAH (RKAS) 
TK PAUD JATENG SEMARANG 


	NO
	URAIAN KEGIATAN
	BIAYA
	WAKTU

	
	
	
	

	+1
	Kegiatan Pembelajaran
	
	

	
	
	
	

	
	1.1 Buku-buku pembelajaran
	
	

	
	1.1.1 Buku Paket
	Rp100.000 x 40                            = Rp 4.000.000
	

	
	1.1.2 Majalah Bulan Siswa
	Rp7.500 x 10 seri x 20                 = Rp.1.500.000
	

	
	
	
	

	
	1.2 Peralatan Pembelajaran
	
	

	
	1.2.1 Kertas Lipat
	Rp16.000 x 10 pak                       = Rp160.000
	

	
	1.2.2 Krayon
	Rp15.000 x 20                              = Rp300.000
	

	
	1.2.3 Buku Gambar
	Rp3.000 x 2 buku x 20                 = Rp120.000
	

	
	1.2.4 Pensil
	Rp2.000 x 20                                = Rp40.000
	

	
	1.2.5 Penghapus
	Rp2.000 x 20                                = Rp40.000
	

	
	1.2.6 Peruncing
	Rp2.000 x 20                                = Rp40.000
	

	
	1.2.7 Penggaris
	Rp1.500 x 20                                = Rp30.000
	

	
	1.2.8 Kotak Pensil
	Rp5.000 x 20                                = Rp100.000
	

	
	1.2.9 Buku Tulis
	Rp4.000 x 5 buku x 20                 = Rp400.000
	

	
	1.2.10 Tas Siswa
	Rp13.500 x 20                              = Rp270.000
	

	
	
	
	

	
	1.3 Pertemuan dengan orang tua/ wali murid.
	Rp 25.000 x 2 pertemuan x 40     = Rp 2.000.000
	

	
	JUMLAH
	                                            Rp. 9.000.000
	

	
	
	
	

	2
	Kegiatan Pendukung
	
	

	
	2.1 Penyediaan Buku Administrasi
	Rp125.000 x 2 buku                      = Rp250.000
	

	
	2.1.1 Buku Induk Siswa
	Rp125.000 x 2 buku                      = Rp250.000
	

	
	2.1.2 Buku Absen Siswa
	Rp30.000 x2 buku                         = Rp60.000
	

	
	2.1.3 Buku Keluar/Masuk Surat
	Rp30.000 x 2 buku                        = Rp60.000
	

	
	2.1.4 Buku Ekspedisi
	Rp15.000                                       = Rp15.000
	

	
	2.1.5 Buku Folio
	Rp65.000 = Rp65.000
	

	
	
	
	

	
	2.2 Pembelian Isi Kotak P3K
	
	

	
	2.2.1 Betadine
	Rp15.000x12                                 = Rp180.000
	

	
	2.2.2 Kapas 
	Rp5.000x 12                                  = Rp60.000
	

	
	2.2.3 Kain Kasa
	Rp5.000 x 12                                 = Rp60.000
	

	
	
	
	

	
	2.3 Biaya Pertemuan di gugus PAUD 
	Rp45.000 x 5 Pertemuan               = Rp225.000
	

	
	
	
	

	
	2.4 Menambah Transport Pendidik

	Rp65.500x 12 bulan x 4                 = 3.140.000
	

	
	
	
	

	
	2.5 Penyediaan Makanan Sehat
	Rp5.000 x 10 bulan x 40                = Rp2.000.000
	

	
	
	
	

	
	JUMLAH
	                                            Rp. 6.300.000
	

	
	
	
	

	3
	Kegiatan Lainnya
	
	

	
	3.1 Perawatan Sarana dan Prasarana
	
	

	
	3.1.1 Pengecatan
	Rp750.000                                       = Rp750.000
	

	
	
	
	

	
	3.2 Penyediaan Alat Publikasi PAUD 
	Rp750.000                                         = Rp750.000
	

	
	
	
	

	
	3.3 Internet
	Rp200.000 x 6 bulan                         = Rp1.200.000
	

	
	
	
	

	
	JUMLAH
	                                                    Rp. 2.700.000
	

	
	TOTAL
	                                                     Rp. 18.000.000
	





Semarang,                2024

	 
	Menyetujui, 
Kepala TK PAUD Jateng


__________________________
	
	
Bendahara,


__________________________
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Administrasi PAUD Jateng
Dokumen administrasi PAUD (TK/KB/TPA/SPS) 
Kurikulum Merdeka yang bisa didapatkan secara GRATIS 
di PAUD Jateng untuk layanan usia 2 s.d 6 tahun :

	Kurikulum PAUD :
	Materi Pendukung :

	· Regulasi Kurmer
· KSP (Dokumen 1)
· CP PAUD
· Program Tahunan
· Program Semester
· RPPM
· Modul Ajar RPPH
· Modul P5
· Penilaian PAUD
· Aplikasi Rapor
· File Akreditasi
· SOP PAUD
	· Media Ajar 600+ Buku Cerita PAUD
· Flashcard/Lembar Kerja Siswa PAUD
· Pedoman Penyelenggaraan TK/KB/TPA/SPS/Holistik
· Buku Panduan Guru Kurikulum Merdeka
· Panduan Kurikulum Merdeka

	
Contact:
	
Versi Premium:

	Website   : www.paud.id 
Facebook : PAUD Jateng

	https://www.paud.id/guru 
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      0896-6777-0666
      PAUD Jateng
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